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THE EFFECT OF MAKE A MATCH LEARNING MODEL ON
STUDENT LEARNING OUTCOMES IN ENERGY MATERIAL IN IV
CLASS OF SD NEGERI 2 PANDEYAN
ACADEMIC YEAR 2023/2024

Rini Astrianingsih
NIM: 2115100062

ABSTRACT

This research was motivated by the lack of student activity during class and
the low average student learning outcomes in natural science subjects, especially
energy. The formulation of the problem in this research is: is there an influence of
the make a match learning model on student learning outcomes in Energy
material in class IV students at SD Negeri 2 Pandeyan for the 2023/2024
academic year and the aim of this research is to find out whether there is an
influence of the Make a match learning model match on student learning
outcomes in Energy material in class IV of SD Negeri 2 Pandeyan for the
2023/2024 academic year.

The research method uses experimental methods and data analysis uses
quantitative descriptive, a data analysis method that describes and explains the
relationship between several variables with each other. To obtain data using
observation techniques for make a match learning variables and through tests for
student learning outcome variables, and documentation.

Based on the research, it was found that there was a significant influence of
the application of make a match learning on the learning outcomes of class 1V
students in science subjects at SD Negeri 2 Pandeyan Jatinom Klaten for the
2023/2024 academic year. Thus the hypothesis proposed can be accepted as true.
Because tcount 7.016 > t table 2.131, then Ho is rejected, and Ha is accepted.
Having Ha accepted means that there is an influence of make a match learning on
students’ science learning outcomes. The make a match learning variable (X) to
the student learning outcome variable (Y) obtained an R square figure of 61.8%,
which shows that the percentage contribution of the independent variable, namely
make a match learning, in explaining the diversity of student learning outcomes
was 61.8%, while the remaining 38.2% is explained by other variables not
included in this research such as interest, motivation, intelligence, talent, attitude
and other external variables. The estimated regression equation obtained is Y' =
0.278X. + 3,150.

Keywords: influence, make a match learning, learning outcomes
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI ENERGI
SEKOLAH DASAR NEGERI 2 PANDEYAN

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

Rini Astrianingsih
NIM: 2115100062

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya aktivitas siswa saat
pembelajaran di kelas dan rendahnya rata-rata hasil belajar siswa mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam khususnya materi energi. Rumusan masalah dalam
penelitan ini yaitu: apakah terdapat pengaruh model pembelajaran make a match
terhadap hasil belajar siswa pada materi Energi pada siswa kelas IV SD Negeri 2
Pandeyan Tahun Pelajaran 2023/2024 dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Make a match terhadap
hasil belajar siswa pada materi Energi di kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Tahun
Pelajaran 2023/2024.

Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dan analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif, metode analisis data yang menggambarkan
dan menguraikan keterkatian antara beberapa variabel yang satu dengan variabel
lainnya. Untuk memperoleh data menggunakan teknik observasi untuk variabel
pembelajaran make a match dan melalui tes untuk variabel hasil belajar siswa, dan
dokumentasi.

Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan pembelajaran make a match terhadap hasil belajar siswa
kelas 1V mata pelajaran IPA di SD Negeri 2 Pandeyan Jatinom Klaten tahun
pelajaran 2023/2024. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima
kebenarannya. Karena thiung 7,016 > t wner 2,131, maka Ho ditolak, dan Ha
diterima. Dengan Ha diterima berarti terdapat pengaruh pembelajaran make a
match terhadap hasil belajar IPA siswa. Variabel pembelajaran make a match (X)
terhadap variabel hasil belajar siswa (Y) diperoleh angka R square sebesar 61,8%,
yang menunjukkan bahwa persentase sumbangan variabel independen yaitu
pembelajaran make a match dalam menjelaskan keragaman hasil belajar siswa
sebesar 61,8% sedangkan sisanya sebesar 38,2% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti variabel minat, motivasi,
intelegensi, bakat, sikap maupun variabel eksternal lainnya. Adapun persamaan
regresi estimasi yang diperoleh adalah Y’ =0,278X. + 3,150

Kata kunci: pengaruh, pembelajaran Make a match, hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sarana yang bertujuan mewujudkan
masyarakat yang mampu menguasai, mengembangkan, mengendalikan serta
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Adapun tujuan utama
pengelolaan proses pendidikan yaitu terjadinya proses belajar dan pengalaman
belajar yang optimal maka harus ada kegiatan pembelajaran serta segenap
komponen yang mendukung kegiatan pembelajaran tersebut.

Menurut Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 17
ayat 2 menyebutkan bahwa salah satu jenjang pendidikan dasar adalah sekolah
dasar. Sebagaimana yang telah dinyatakan pada ketentuan berikut, sekolah dasar
merupakan salah satu jenjang pendidikan yang sangat penting untuk menuju ke
tingkat pendidikan selanjutnya dan merupakan tempat dimana awal terbentuknya
bibit — bibit generasi bangsa yang berkualitas (Trianto,2014)

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang
beragam. Pembelajaran kurikulum merdeka mengutamakan minat dan bakat
peserta didik yang dapat mengembangkan sikap kreatif dan menyenangkan selama
proses pembelajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran tentu tidak terlepas dari
peran guru sertamodel pembelajaran yang digunakan. Guru harus menyampaikan
materi dengan baik serta menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan.

Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum merdeka
adalah cooperative learning dengan tipe make a match, sehingga tujuan

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dan memberikan sebuah informasi

1



kepada siswa. Informasi baru yang diperoleh siswa dari penyampaian seorang
guru tentu menciptakan sebuah pemahaman pada diri siswa. Pengukuran
terhadap pemahaman siswa dapat dilakukan dengan cara penilaian terhadap hasil
belajar siswa.

Hasil belajar menurut Sudjana (2019) mengemukakan bahwa “hasil belajar
pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.” Hasil belajar dapat diukur dengan melakukan evaluasi atau tes
terhadap siswa siswi lewat pemberian latihan soal dari materi yang telah
disampaikan oleh guru. Hasil evaluasi akan digunakan oleh guru untuk melihat
seberapa jauh peserta didik menguasai materi yang telah disampaikan dalam
kegiatan pembelajaran. Seorang guru dalam proses pembelajaran tentunya
menginginkan hasil yang baik oleh sebab itu guru dituntut untuk lebih kreatif
dalam menyampaikan materi kepada siswa-siswinya.

Guru sebagai seorang pendidik tidak hanya menguasai materi saja,
tetapi harus didukung dengan keterampilan mengajar berupa keterampilan
menggunakan model, media maupun metode yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Guru sebagai desainer pembelajaran juga harus
dapat memilih model dan menggunakan model pembelajaran dengan
tepat, sehingga peserta didik lebih mudah memahami suatu konsep,
prinsip, sikap dan keterampilan tertentu agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan menjadikan proses pembelajaran lebih aktif dan

menyenangkan.



Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
sangat berperan penting dalam suatu proses belajar mengajar karena dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam penyusunan pembelajaran di kelas, selain itu
model pembelajaran juga dapat menyusun berbagai perangkat yang berkaitan
dengan proses belajar mengajar.

IImu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang
ada pada jenjang sekolah dasar. Dengan mempelajari ilmu pengetahuan alam,
siswa dapat belajar mengenal ilmu pengetahuan, teknologi, serta lingkungan di
sekitarnya. Trianto (2014) berpendapat bahwa hakikatnya IPA merupakan suatu
dan aplikasi, sebagai produk ilmu pengetahuan alam merupakan sekumpulan
pengetahuan dan konsep. Jenis pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
dasar dari prinsip dan konsep yang bermanfaat bagi kehidupan sehari- hari.
Sebagai suatu proses, ilmu pengetahuan alam merupakan proses yang
dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan, dan mengembangkan
produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori ilmu pengetahuan alam akan
melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.

Selama ini pembelajaran ilmu pengetahuan alam di Sekolah Dasar masih
berpusat pada guru (teacher centered) dan juga buku paket saja. Guru dalam
pembelajaran terkesan mendominasi pembelajaran dan guru merupakan satu-
satunya penentu arah pembelajaran. Di kelas siswa selalu diberikan pemahaman
bahwa dengan hafalan melalui transfer hal-hal yang tercantum dalam buku teks.
Seharusnya siswa dilatih berpikir dan membuat konsep berdasarkan pengamatan
dan percobaan yang dilakukan melalui pengalaman berinteraksi dengan

lingkungan tanpa memandang sesuai atau tidaknya konsep yang dikemukakan



siswa dengan buku pegangan. Guru seharusnya kreatif dan inovatif dalam
menerapkan berbagai model mengajar dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran, sehingga mampu memenuhi keperluan pembelajaran untuk setiap
siswanya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan data yang peneliti peroleh saat
melakukan pra penelitian, hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam di SDN 2 Pandeyan belum memenuhi standar Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dalam proses siswa cenderung pasif
dan guru menjadi pusat dalam pembelajaran, belum terlaksananya kegiatan
memaparkan hasil dari kegiatan siswa di kelas, belum adanya konfirmasi dari
guru terhadap siswa ketika pembelajaran. Hasil temuan oleh tim assessor
akreditasi di SDN 2 Pandeyan, didalam Modul Ajar belum terdapat model
pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang membuat siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang
berbeda-beda. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam model
pengajaran yang membuat siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran ini mempunyai banyak varian
model, salah satunya yaitu TPS (Think Pair Share), Jigsaw, STAD (Students
Teams Achievement Division), Make a match, dan lain-lain.

Pada implementasi pembelajaran ilmu pengetahuan alam peneliti akan
menerapkan model pembelajaran Make a match. Model Make a match merupakan

salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif dengan ciri khusus



menggunakan kartu dalam pelaksanaannya (Rusman, 2014). Dengan
menggunakan model ini diaharapkan siswa di dalam kelas tidak hanya belajar dan
memahami materi yang disampaikan guru tetapi juga sambil bermain.
Karakteristik model pembelajaran Make a match memiliki hubungan yang erat
dengan karakteristik siswa yang gemar bermain. Dengan menggunakan model
ini siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa
mempunyai pengalaman belajar yang lebih bermakna (Shoimin, 2014). Dalam
pembelajaran menggunakan model Make a match yaitu dengan guru menyiapkan
beberapa kartu soal dan kartu jawaban yang diberikan kepada siswa, siswa yang
mendapatkan kartu memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegangnya,
lalu mencari pasangan kartuya. Bagi siswa yang sudah menemukan Kkartu
pasangannya sebelum batas waktu yang ditentukan maka diberikan poin
(Shoimin, 2014), sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran lebih dominan.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti ingin mengkaji melalui
penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Make a
match terhadap hasil belajar siswa pada materi energi di kelas IV SD Negeri 2

Pandeyan Tahun Pelajaran 2023/2024”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasikan
beberapa masalah yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi energi di
kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan. Permasalahan tersebut antara lain:
1. Guru kurang menerapkan model yang variatif atau masih dominan
menggunakan metode ceramah.

2. Guru belum menerapkan model make a match pada materi energi.



3. Hasil belajar siswa rendah pada materi pelajaran IPA.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu diadakan
pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam mengatasi permasalahan.
Penelitian ini membatasi masalah pada pengaruh model pembelajaran Make a
match terhadap hasil belajar siswa pada materi Energi di kelas IV SD Negeri 2

Pandeyan Tahun Pelajaran 2023/2024.

D. Rumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran Make a match terhadap hasil belajar siswa pada materi

Energi pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Tahun Pelajaran 2023/2024.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran Make a match terhadap hasil belajar siswa pada materi Energi di

kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Tahun Pelajaran 2023/2024.

F. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan pembelajaran IPA, khususnya dalam penggunaan model make a
match.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa, menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan melatih



kemandirian siswa untuk memecahkan suatu masalah dengan model make a
match dalam pembelajaran IPA.

. Bagi Guru, hasil peneilitian ini diharapkan dapat menumbuh kembangkan
kreativitas guru dalam menciptakan metode, media, model dan teknik
pembelajaran yang kreatif, inovatif, menyenangkan, dan bervariasi dalam
pembelajaran IPA.

. Bagi Sekolah, memberikan tambahan literatur bagi sekolah sebagai
pedoman dalam pelaksanaan pendidikan.

. Bagi Peneliti, menambah wawasan serta pengalaman dalam melakukan

penelitian, sekaligus menambah bekal untuk profesinya kelak.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan,
serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis,
maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran make a
match terhadap hasil belajar siswa kelas 1V mata pelajaran IPA di SD Negeri 2
Pandeyan Jatinom Klaten tahun pelajaran 2023/2024. Dengan demikian hipotesis
yang diajukan dapat diterima kebenarannya. Karena t hitung 7,016 > t tabel 2,131,
maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Dengan Ha diterima berarti terdapat pengaruh
pembelajaran make a match terhadap hasil belajar IPA siswa. Variabel
pembelajaran make a match (X) terhadap variabel hasil belajar siswa (Y)
diperoleh angka R square sebesar 61,8%, yang menunjukkan bahwa persentase
sumbangan variabel independen yaitu pembelajaran make a match dalam
menjelaskan keragaman hasil belajar siswa sebesar 61,8% sedangkan sisanya
sebesar 38,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini seperti variabel minat, motivasi, intelegensi, bakat, sikap maupun
variabel eksternal lainnya.

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa penerapan pembelajaran make a
match pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Pandeyan Jatinom Klaten Tahun
Pelajaran 2023/2024 didapatkan hasil aktivitas siswa dikategorikan aktif karena

hampir 66% siswa mempunyai aktivitas yang baik dalam belajar Iimu
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Pengetahuan Alam materi energi.

Berdasarkan kriteria yang digunakan data tentang hasil belajar siswa,
terdapat 12% dikategorikan kurang baik, 19% siswa termasuk yang mendapat
nilai hasil belajar kategori sedang; 19% siswa termasuk yang mendapat nilai hasil
belajar baik; dan sebanyak 31% siswa yang mendapat nilai hasil belajar baik

sekali.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh dari pembelajaran make a
match terhadap hasil belajar siswa pada materi energi kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 2 Pandeyan Jatinom Klaten Tahun Pelajaran 2023/2024, demikian
disarankan:
1. Siswa
Siswa hendaknya mengetahui bahwa agar mendapat hasil belajar yang
bagus haruslah disertai dengan aktif dalam proses pembelajaran, dan masih
banyak faktor internal dan eksternal lain yang dapat ditingkatkan siswa agar
meraih nilai yang baik.
2. Guru
Guru hendaknya memperhatikan dalam pemilihan model pembelajaran
saat proses belajar di kelas. Penerapan pembelajaran make a match dalam
pemberian materi pelajaran merupakan salah satu pilihan dalam pembelajaran,
sehingga pembelajaran di kelas tidak monoton dan siswa lebih dapat terlibat

secara aktif dalam proses belajar.
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Selain itu guru juga dapat memberikan motivasi, memperkaya dan
menemukan model pembelajaraan lain yang tepat untuk disampaikan kepada
siswa setelah mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran make a match
kepada siswa.

. Sekolah

Sekolah hendaknya menyadari bahwa pendidikan harus membantu bukan
hanya kemampuan intelektual, tetapi juga kerjasama, kecakapan emosional
dalam menghadapi kesulitan-kesulitan belajar, kemampuan berkreasi, mandiri,
bertanggung jawab dan dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
siswa. Salah satunya dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam
kegiatan belajar mengajar, menciptakan pengalaman belajar yang lebih

bervariatif.
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